
BUPATI BANTUL 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

KEPUTUSAN BUPATI BANTUL 

NOMOR '7 TAHUN 2018 

TENTANG

JEMBATAN KERETA API WINONGo SEBAGAI sTRUKTUR CAGAR BUDAYA 

BUPATI BANTUL, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 33 ayat (1) 
dan Pasal 45 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang 

Cagar Budaya, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang 
Jembatan Kereta Api Winongo Sebagai Struktur Cagar Budaya; 

Menimbang: 

tentang 
Dalam 

Tahun 1950Undang-Undang 
Pembentukan 

Mengingat 1. Nomor 15 
Daerah-Daerah Kabupaten 

Lingkungan Daerah Istimewa Jogjakarta (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 44); 

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Bernda 

Cagar Budaya (Lembaran 
Tahun 1992 Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3470); 

Negara Republik Indonesia 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar 
Budaya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 
Nomor 

3. 

130, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5168); 

Undang-Undang 
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5339); 

4. Nomor 3 Tahun 2012 tentang

170, 

5. Undang-Undang
Pemerintahan
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang
Pemerintahan

Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Daerah (Lembaran Negara Republik 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Republik Daerah (Lembaran Negara 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 



Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950 tentang 

Penetapan Mulai Berlakunya Undang-Undang Tahun 1950 

Nomor 12, 13, 14 dan 15 dari hal Pembentukan Daerah- 

Daerah Kabupaten di Djawa Timur/Tengah/Barat dan 

Daerah Istimewva Jogjakarta (Berita Negara Republik 
Indonesia 'Tahun 1950 Nomor 59); 

6. 

Peraturan Femerintah Nomor 10 Tahun 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang

Benda Cagar Budaya (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1993 Nomor 14, Tanbahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3516); 

7. 1993 tentang

8. Peraturan Daerah Istimewa Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor 1 Tahun 2013 tentang Kewenangan Dalam Urusan 
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran 
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2013 Nomor 9, 
Tambahan Lembaran Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan Peraruran 

Daerah Istimewa Daerah Istimewa Yogyakarta Nonor 1 
Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Istimewa Daerah Istimewa Yogyakarta Nornor 1 Tahun 
2013 tentang Kewenangan Dalam Urusan Keistirnewaan 
Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembararn Daerah Daerah 

Istimewa Yogyakarta Tahun 2015 Nomor 3, Tambahan

Lembaran Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 3);

C 

9. Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6 
Tahun 2012 tentang Pelestarian Warisan Budaya dan 

Cagar Budaya 
Yogyakarta Tahun 2012 Nomor 6); 

(Lembaran Daerah Daerah Istimewa 

10. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
74 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penetapan dan
Klasifikasi Kawasan Cagar Budaya dan Benda Cagar 
Budaya (Berita Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 
2008 Nomor 74); 

11. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 
62 Tahun 2013 tentang Pelestarian Cagar Budaya (Berita 
Daerah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2013 
Nomor 62); 

12. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 

69/TIM/2018 tentang Pembentukan Tenaga Ahli Cagar 
Budaya Tahun Anggarar1 2018; 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan KEPUTUSAN BUPATI TENTANG JEMBATAN KERETA API 
WINONGO SEBAGAI STRUKTUR CAGAR BUDAYA. 

KESATUJ :Jembatan Kereta Api Winongo yang terletak di Dusun 
Glondong Desa Tirtonirmolo Kecamatan Kasihan dan 
dimiliki oleh Perseroan Terbatas Kereta Api Indonesia 
sebagai Struktur Cagar Budaya Peringkat Kabupaten. 
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